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Abstract

One of the factors influencing the improvement of nurse performance is their work experience in completing
assigned duties. To gain extensive work experience, a longer duration of employment is required. Greater work
experience results in a higher level of performance. This study aims to describe the relationship between nursing
supervision and nurse performance at the Bandar Jaya Inpatient Health Center, Central Lampung Regency, in 2024.
This research uses a descriptive analytical design with a cross-sectional approach. The population and sample
consist of all nurses working at the Bandar Jaya Inpatient Health Center in 2024, totaling 30 individuals. The
sampling technique employed is total sampling, with analysis using the chi-square test. Statistical results showed
that most respondents at the Bandar Jaya Inpatient Health Center in Central Lampung in 2024 experienced poor
supervision, with 18 respondents (60.0%), and the majority showed poor performance, totaling 20 respondents
(66.7%). Statistical testing revealed a p-value of 0.045 or p-value < 0.05, indicating a significant relationship
between nursing supervision and nurse performance at the Bandar Jaya Inpatient Health Center, Central Lampung
Regency, in 2024. These findings are expected to motivate nurses to improve their performance and achieve program
objectives at the Community Health Center.

Keywords : Nursing Supervision, Nurse Performance.

Abstrak

Salah satu aspek yang memengaruhi peningkatan performa perawat adalah pengalaman kerja yang dimiliki perawat
dalam melaksanakan kewajiban yang diberikan. Untuk mempunyai pengalaman kerja yang luas, diperlukan masa
kerja yang lebih panjang. Makin banyak pengalaman kerja, makin tinggi pula kelas performa yang dihasilkan. Riset
ini bertujuan pada mendapatkan gambaran korelasi antara pengawasan keperawatan dengan performa perawat di
Kabupaten Lampung Tengah, tepatnya di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya periode 2024. Riset ini memakai
design deskriptif analisis dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel pada riset ini merupakan semua
perawat yang bekerja di Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya pada periode
2024 yang totalnya 30 orang. Teknik sampling yang dipakai pada riset ini merupakan total sampling dengan
memakai uji chi-square. Mengacu hasil analisis statistik dipahami jika di Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di
Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya Periode 2024, mayoritas narasumber mengalami pengawasan yang kurang
bagus, dengan jumlah 18 narasumber (60,0%), dan mayoritas mempunyai performa yang kurang bagus, sebanyak
20 narasumber (66,7%). Mengacu hasil analisis statistik, didapat p-value 0,045 maupun p-value < 0,05, yang
mengindikasikan adanya korelasi yang signifikan antara pengawasan keperawatan dengan performa perawat di
Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya Periode 2024. Hasil riset ini
diharapkan bisa menaikkan motivasi perawat dalam meningkatkan performa mereka untuk meraih tujuan program
di Puskesmas.

Kata kunci: Supervisi keperawatan; kinerja perawat .
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PENDAHULUAN

Layanan medis di Puskesmas maupun instansi
layanan medis lainnya merupakan suatu skema yang
meliputi berbagai komponen yang saling berkaitan,
bergantung, dan memengaruhi satu dan lainnya. Mutu
layanan medis di Puskesmas merupakan hasil akhir dari
interaksi serta ketergantungan yang kompleks di antara
berbagai komponen maupun aspek pelayanan. Banyak
aspek yang memengaruhi layanan kesehatan di
Puskesmas pada upaya menaikkan mutu layanan
perawatan di suatu unit (Nursalam, 2019).

Sekitar 25% dari karyawan, baik kelas atas,
menengah, maupun bawah, sungguh-sungguh bekerja
dengan mengoptimalkan semua waktu kerja yang
tersedia. Ada di antara mereka yang harus bekerja lembur
untuk mengejar batas waktu penyelesaian pekerjaan.
Selain itu, 75% karyawan tidak mengoptimalkan waktu
kerja secara maksimal, dan malah mengurangi waktu
kerja. Sebagian besar di antara mereka yang
duduk-duduk

berbicara, menelepon keluarga maupun teman, maupun

mengabaikan waktu kerja dengan
meminta izin keluar kantor pada keperluan yang tidak
terkait dengan pekerjaan (Pohan, 2020).

Evaluasi kepada prestasi kerja karyawan yang
berefek pada motivasi kerja, baik tinggi maupun rendah,
dikerjakan tiap periode. Mutu kerja amat berefek oleh
motivasi kerja tiap individu. Meskipun fasilitas
memadai, organisasi serta manajemen sudah bagus, serta
SOP telah sesuai, tanpa motivasi kerja yang tinggi, sulit
pada menghasilkan performa yang bagus. Motivasi
muncul karena adanya keperluan belum terpenuhi, yang
menimbulkan tekanan serta ketidakpuasan,
mengakibatkan mendorong performa program yang
dikerjakan oleh perawat (Fitria, 2021).

Di sisi lain, salah satu aspek yang berperan pada
peningkatan performa perawat merupakan pengalaman
kerja mereka pada melaksanakan kewajiban yang
diberikan. Pada memperoleh pengalaman kerja yang

luas, diperlukan masa kerja yang lebih panjang. Makin

banyak pengalaman kerja yang dimiliki, maka makin
tinggi pula kelas performa yang dihasilkan (Nursalam,
2019).

Menurut data Kemenkes RI (2021) performa
perawat periode 2021 meraih 66%, periode 2022
mengalami penurunan meraih 63% dan kini di periode
2023 performa perawat mengalami penurunan kembali
hingga meraih 60%. Provinsi Lampung sendiri
mempunyai data statistic jika performa perawat periode
2022 meraih 77%, namun ditahun 2023 performa
perawat menurun kembali hingga meraih 70%. Data dan
persentase tersebut amat jauh dari target yaitu 80%
(Profil Kemenkes RI, 2021).

Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya merupakan
satu diantara Puskesmas yang terdapat Di Kabupaten
Lampung Tengah dengan pencapaian performa 66%, hal
ini dibuktikan dengan kurangnya pengawasan dari pihak
puskesmas terkait dengan penatalaksanaan rapat bulanan
yang kurang aktif, kurangnya klarifikasi moner, serta
kurangnya evaluasi performa tenaga kesehatan,
mengakibatkan rata-rata famili pasien yang berkunjung
merasa kurang puas. Menurut data kepuasan famili
pasien ditinjau dari pemenuhan ekspetasi dan realita Di
Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya pada Periode 2022
merupakan kepuasan famili pasien Mengacu dimensi
mutu pelayanan dimana keluarga pasien cukup puas
totalnya berturut-turut 54,3%, 47,5%, 44,3%, 44,8%, dan
48,4% pada aspek tangible, emphaty, responsiveness,
reliability dan assurance (Profil Puskesmas Bandar Jaya,
2022).

Dalam  memastikan  performa pelayanan
keperawatan tetap optimal, pengawasan oleh pihak
manajerial pelayanan keperawatan amat diperlukan.
Pengawasan merupakan salah satu metode yang efektif
pada meraih tujuan, termasuk pada konteks pelayanan
keperawatan. Hal ini bisa dilihat sebagai sarana pada
menjaga agar semua aktivitas yang telah direncanakan
berjalan sesuai

ditetapkan (Bakri, 2019).

dengan harapan dan tujuan yang
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Riset yang dikerjakan oleh Asnawati (2021)
berjudul "Pengawasan Kepala Ruangan dan Performa
Perawat pada Pelaksanaan Asuhan Keperawatan"
mengindikasikan jika dari 48 narasumber, sebagian besar
mempunyai pengawasan kepala ruangan yang bagus,
yaitu sebanyak 37 narasumber (77,1%), serta narasumber
dengan performa bagus juga totalnya 37 orang (77,1%).
Dengan nilai p=0,00, <a=0,05, ini mengindikasikan ada
korelasi yang signifikan antara pengawasan kepala
ruangan dan performa perawat pada pelaksanaan asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Otanaha. Riset
ini diinginkan bisa menjadikan kepala ruangan sebagai
manajer yang menjamin pelayanan yang diberikan oleh
perawat pelaksana agar aman dan memperhatikan
kenyamanan keluarga pasien.

Riset lain yang dikerjakan Marwanah (2021)
berjudul Performa  Perawat

"Peningkatan pada

Pendokumentasian Asuhan  Keperawatan Melalui
Pengawasan Kepala Ruang di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Royal Progress Jakarta" menghasilkan p-
value senilai 0,002, yang mengindikasikan jika ada
pengaruh pengawasan kepala ruang kepada performa
perawat pada pendokumentasian asuhan keperawatan di
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Royal Progress Jakarta
pada periode 2020. Dari hasil riset ini, dicita-citakan
perawat bisa konsisten pada memberikan pelayanan yang
prima kepada keluarga pasien tanpa harus bergantung
pada pengawasan, sesuai dengan prosedur yang ada,
mengakibatkan menghasilkan kerja yang bagus dan bisa
menjadi standar pada peningkatan performa yang lebih
bagus pada pendokumentasian asuhan keperawatan.
Mengacu survei awal yang dikerjakan peneliti di
UPTD Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di
Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya, ada 30 perawat
pelaksana, bagus PNS maupun Non PNS. Peneliti juga
mengerjakan wawancara singkat dengan beberapa
perawat di Puskesmas Bandar Jaya. Dari wawancara
dengan pimpinan dan beberapa perawat senior, dilihat

jika pengawasan di Puskesmas Bandar Jaya dikerjakan

tiap bulan melalui rapat bulanan dan monitoring evaluasi
dari dinas kesehatan setempat pada kegiatan UKM
Puskesmas pada tiap program. Selain itu, pada evaluasi
internal, Puskesmas mengerjakan evaluasi performa oleh
tim mutu yang menilai pekerjaan staf di Puskesmas
Bandar Jaya (Data UPTD Puskesmas Bandar Jaya,
2024).

Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik
pada mengerjakan riset dengan judul“ Hubungan
Supervisi Keperawatan Dengan Kinerja Perawat Di
Puskesmas Rawat

Inap  Bandar Jaya Kabupaten

Lampung Tengah Tahun 2024”.

METODE

Jenis riset yang diterapkan pada studi ini
merupakan kuantitatif, yaitu sebuah riset ilmiah yang
didasarkan pada fakta, bebas dari prasangka,
mengandalkan prinsip analisis, memakai hipotesis,
ukuran yang objektif, dan mengoptimalkan data yang
bersifat kuantitatif maupun bisa diukur secara kuantitatif
(Sulistyaningsih, 2019). Design riset ini memakai
pendekatan deskriptif analisis dengan metode cross
sectional, di mana peneliti langsung mendatangi
narasumber pada pengambilan data pada waktu yang
sama. Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan
diteliti (Notoatmojo, 2019). Pada riset ini, populasi
meliputi semua perawat di Puskesmas Rawat Inap
Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah, pada periode
2024, yang totalnya 30 orang. Sampel merupakan bagian
dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti (Setiadi,
2019). Teknik pengambilan sampel yang dipakai pada
riset ini merupakan total sampling, karena jumlah
narasumber yang tersedia kurang dari 100 orang

(Notoatmodjo, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu tabel 1, dilihat jika Di Puskesmas
Rawat Inap Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah
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Periode 2024, sebagian besar narasumber berusia 25-35
periode totalnya 21 narasumber (70,0%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Narasumber

Usia Frekuensi  Persentase (%)
25-35 periode 21 70,0
> 35 Periode 9 30,0
Jumlah 30 100,0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Narasumber
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
(%)
Laki-Laki 16 53,3
Perempuan 14 46,7
Jumlah 30 100,0

Mengacu tabel 2, dilihat jika Di Kabupaten
Lampung Tengah tepatnya di Puskesmas Rawat Inap
Bandar Jaya Periode 2024, sebagian besar narasumber
berjenis kelamin laki-laki totalnya 16 narasumber
(53,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengawasan

Keperawatan
Supervisi Frekuensi Persentase (%)
Kurang Bagus 18 60,0
Bagus 12 40,0
Jumlah 30 100,0

Mengacu tabel 3, dilihat jika Di Puskesmas
Rawat Inap Bandar Jaya Kabupaten Lampung Tengah
Periode 2024, sebagian besar narasumber mengerjakan
pengawasan yang kurang bagus totalnya 18 narasumber
(60,0%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Performa Perawat
Kinerja Perawat Frekuensi Persentase (%0)

Tidak Bagus 20 66,7
Bagus 10 33,3
Jumlah 30 100,0

Mengacu tabel 4, dilihat jika Di Kabupaten
Lampung Tengah tepatnya di Puskesmas Rawat Inap
Bandar Jaya Periode 2024, sebagian besar narasumber
mempunyai performa yang tidak bagus totalnya 20
narasumber (66,7%).

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui
Hubungan Pengawasan Keperawatan Dengan Performa
Perawat Di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya
Kabupaten Lampung Tengah Periode 2024.

Tabel 5. Analisis Korelasi Pengawasan
Keperawatan Dengan Performa Perawat Di Puskesmas
Rawat Inap

Supervisi Einerja Perawat Total P- OR
Eeperawatan Value (C1
Tidak Bagzus §3%)
Bagus
n Yo n % n %
Kurang 15 833 3 167 18 1000 0,043 7.000
Bagus
Bagus 5 41,7 7 583 12 1000 1,293
Jumlah 20 66,7 10 333 30 1000 3;':9_393

Mengacu tabel 5, dilihat jika Di Kabupaten
Lampung Tengah tepatnya di Puskesmas Rawat Inap
Bandar Jaya Periode 2024, dari 18 narasumber yang
menjalani pengawasan keperawatan kurang bagus ada 15
narasumber (83,3%) mempunyai performa yang tidak
bagus, sedangkan dari 12 narasumber yang menjalani
pengawasan keperawatan bagus ada 7 narasumber
(58,3%) mempunyai performa perawat yang bagus.

Mengacu hasil analisis statistik, didapatkan p-
value 0,045 maupun p-value < 0,05 yang maksudnya ada
Korelasi Pengawasan Keperawatan Dengan Performa
Perawat Di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya
Kabupaten Lampung Tengah Periode 2024 dengan nilai
OR senilai 7,000 yang maksudnya narasumber yang
menjalani pengawasan keperawatan bagus berpeluang
mengerjakan performa yang bagus juga di bandingkan
dengan narasumber yang menjalani pengawasan kurang

bagus.

PEMBAHASAN

Mengacu pada hasil riset, terlihat bahwa di
Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya, Kabupaten
Lampung Tengah pada periode 2024, sebagian besar
narasumber mengindikasikan bahwa pengawasan yang
dikerjakan kurang baik, dengan jumlah 18 narasumber
(60,0%).

Layanan medis di Puskesmas dan lembaga
kesehatan lainnya merupakan suatu skema yang meliputi
berbagai elemen yang saling terhubung, saling
bergantung, dan saling memengaruhi. Mutu layanan
medis di Puskesmas merupakan hasil akhir dari interaksi
dan ketergantungan yang kompleks antara berbagai
komponen maupun aspek layanan. Berbagai aspek

memengaruhi layanan medis di Puskesmas pada upaya
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menaikkan mutu layanan perawatan di suatu unit
(Nursalam, 2019).

Tiap periode, evaluasi kepada prestasi kerja
karyawan yang berefek kepada motivasi kerja karyawan
yang tinggi maupun rendah dikerjakan. Mutu pekerjaan
amat dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki tiap
individu. Meskipun fasilitas sudah memadai, organisasi
dan manajemen berfungsi dengan baik, serta prosedur
kerja juga bagus, tanpa motivasi yang kuat, sulit pada
meraih hasil kerja yang optimal. Motivasi muncul akibat
keperluan yang tidak terpenuhi, yang menimbulkan
tekanan dan ketidakpuasan, mendorong pencapaian
performa program yang dikerjakan oleh perawat (Fitria,
2021).

Di sisi lain, salah satu aspek yang memengaruhi
peningkatan performa perawat adalah pengalaman kerja
yang dimiliki pada menjalankan kewajiban yang
diberikan. Pada mendapatkan pengalaman kerja yang
luas, diperlukan masa kerja yang lebih lama. Dengan
makin banyaknya pengalaman, kelas performa yang
dihasilkan juga akan makin tinggi (Nursalam, 2019).

Hasil

dikerjakan oleh Nawangwulan (2021) dengan judul riset

riset ini sejalan dengan riset yang
mengenai korelasi pengawasan kepala ruangan kepada
performa perawat pelaksana, yang mengindikasikan
bahwa dari 82 narasumber, hampir semua mempunyai
pengawasan kepala ruangan yang baik sebanyak 92,7%
juga
mengindikasikan performa yang baik sebanyak 80,5%.
Hasil analisis statistik mengindikasikan nilai (p-
value=0,001, a:0,05).

Mengacu hasil riset tersebut, peneliti berpendapat

dan sebagian besar perawat pelaksana

bahwa sebagian besar narasumber mengerjakan

pengawasan Yyang kurang baik. Hal ini
disebabkan

mengakibatkan mereka belum mempunyai

mungkin
oleh masa kerja yang relatif baru,
cukup
pengalaman pada mengerjakan pengawasan, serta
lingkungan kerja yang kurang mendukung, seperti

pandangan bahwa pengawasan tidak penting dikerjakan,

dan kurangnya keterampilan pada melaksanakan
pengawasan. Kepala ruangan lebih sering mengerjakan
pengawasan individual daripada melalui tim kerja tenaga
kesehatan.

Mengacu pada hasil riset, di Puskesmas Rawat
Inap Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah pada
periode 2024, terlihat bahwa sebagian besar narasumber
mengindikasikan performa yang kurang baik, yaitu
sebanyak 20 narasumber (66,7%).

Pada

keperawatan tetap optimal, diperlukan pengawasan dari

memastikan ~ performa  pelayanan
pihak manajemen pelayanan keperawatan. Pengawasan
adalah metode yang efektif pada meraih tujuan, termasuk
pada konteks pelayanan keperawatan. Ini bisa dilihat
sebagai sarana pada menjaga agar semua aktivitas yang
telah direncanakan berjalan sesuai dengan harapan dan
keinginan (Bakri, 2019).

Hasil riset tersebut sejalan dengan riset yang
(2021) yang berjudul

pengawasan kepala ruangan dan performa perawat pada

dikerjakan oleh Asnawati
pelaksanaan asuhan keperawatan. Pada riset tersebut, dari
48 narasumber, sebagian besar mengindikasikan bahwa
pengawasan kepala ruangan baik, dengan 37 narasumber
(77,1%) mempunyai pengawasan yang baik, dan jumlah
narasumber dengan performa baik juga meraih 37
(77,1%). Nilai p-value=0.00, <0=0.05, mengindikasikan
adanya hubungan antara pengawasan kepala ruangan
dengan performa perawat pada pelaksanaan asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Otanaha. Riset
ini mengharapkan agar kepala ruangan sebagai manajer
bisa menjamin bahwa pelayanan yang diberikan oleh
perawat pelaksana aman dan  memperhatikan
kenyamanan keluarga pasien.

Mengacu hasil riset tersebut, peneliti berpendapat
bahwa sebagian besar narasumber mempunyai performa
yang kurang baik disebabkan oleh skema pembagian
kewajiban yang tidak jelas, kurangnya penghargaan yang

diberikan kepada perawat, serta kurangnya motivasi
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perawat pada melaksanakan dan menyelesaikan
kewajiban serta tanggung jawab mereka.

Mengacu pada hasil riset, di Puskesmas Rawat
Inap Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah pada
periode 2024, dari 18 narasumber yang mendapatkan
pengawasan Kkeperawatan kurang baik, terdapat 15
narasumber (83,3%) yang mengindikasikan performa
yang tidak baik. Selain itu, dari 12 narasumber yang
mendapatkan pengawasan keperawatan yang baik, 7
narasumber (58,3%) mengindikasikan performa yang
baik.

Mengacu hasil analisis statistik, didapat p-value
0,045 maupun p-value < 0,05 yang mengindikasikan
adanya korelasi antara pengawasan keperawatan dan
performa perawat di Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya,
Kabupaten Lampung Tengah periode 2024, dengan nilai
odds ratio (OR) senilai 7,000. Ini mengindikasikan bahwa
narasumber yang menerima pengawasan keperawatan
yang baik mempunyai peluang lebih besar pada
mengindikasikan performa yang baik dibandingkan
dengan mereka yang mendapat pengawasan yang kurang
baik.

Layanan medis di Puskesmas maupun lembaga
layanan medis lainnya merupakan skema yang meliputi
berbagai komponen yang saling berinteraksi, tergantung,
dan memengaruhi satu sama lain. Mutu layanan medis di
hasil dari interaksi dan

Puskesmas merupakan

ketergantungan yang kompleks antara berbagai
komponen maupun aspek pelayanan. Banyak aspek yang
memengaruhi mutu layanan medis di Puskesmas pada
menaikkan mutu layanan perawatan di unit tersebut
(Riyanto, 2021).

Evaluasi kepada prestasi kerja karyawan yang
memengaruhi kelas motivasi karyawan dikerjakan tiap
periode. Mutu kerja amat bergantung pada motivasi yang
dimiliki tiap individu. Meskipun fasilitas, organisasi, dan
manajemen sudah memadai, tanpa motivasi yang tinggi,
sulit pada meraih hasil kerja yang baik. Motivasi muncul

dari keperluan yang tidak terpenuhi, yang mengakibatkan

tekanan dan ketidakpuasan, mengakibatkan mendorong
tercapainya performa program yang dikerjakan oleh
perawat (Fitria, 2021).

Di sisi lain, salah satu aspek yang memengaruhi
peningkatan performa perawat adalah pengalaman kerja
perawat pada melaksanakan kewajiban. Pengalaman
kerja yang luas memerlukan waktu kerja yang lebih lama.
Makin banyak pengalaman kerja, makin tinggi pula kelas
performa yang dihasilkan (Nursalam, 2019). Pada
menjaga performa pelayanan keperawatan tetap optimal,
pengawasan oleh pihak manajemen pelayanan
keperawatan perlu dikerjakan. Pengawasan merupakan
cara efektif pada meraih tujuan, termasuk pada pelayanan
keperawatan. Pengawasan bisa dianggap sebagai alat
pada menjaga agar semua kegiatan yang direncanakan
berjalan sesuai harapan (Bakri, 2019).

Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya
oleh Asnawati (2021) yang berjudul pengawasan kepala
ruangan dan performa perawat pada pelaksanaan asuhan
keperawatan. Pada riset tersebut, dari 48 narasumber,
sebagian besar mempunyai pengawasan kepala ruangan
yang baik, dengan 37 narasumber (77,1%) dan 37
narasumber (77,1%) mengindikasikan performa yang
baik. Nilai p-value=0.00, <a=0.05, mengindikasikan
adanya hubungan antara pengawasan kepala ruangan dan
performa perawat pada pelaksanaan asuhan keperawatan
inap RSUD Otanaha.

mengharapkan agar kepala ruangan sebagai manajer bisa

di ruang rawat Riset ini
menjamin pelayanan yang diberikan oleh perawat
pelaksana aman dan memperhatikan kenyamanan
keluarga pasien.

Riset lain yang dikerjakan oleh Marwanah (2021)
dengan judul riset peningkatan performa perawat pada
pendokumentasian  asuhan  keperawatan = melalui
pengawasan kepala ruangan di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Royal Progress Jakarta, menemukan nilai p-
value senilai 0,002, mengindikasikan adanya pengaruh
pengawasan kepala ruangan kepada performa perawat

pada pendokumentasian asuhan keperawatan di Instalasi
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Rawat Inap Rumah Sakit Royal Progress Jakarta periode
2020. Dari riset ini, disarankan agar perawat konsisten
pada memberikan pelayanan yang prima bagi keluarga
pasien tanpa harus menunggu pengawasan, agar hasil
kerja yang baik bisa tercapai dan menjadi standar pada
peningkatan performa pada pendokumentasian asuhan
keperawatan.

Mengacu hasil riset di atas, peneliti berpendapat
bahwa sebagian narasumber menerima pengawasan
keperawatan yang baik tetapi mempunyai performa yang
buruk. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi pada
bekerja, skema upah yang tidak sesuai, serta aspek
lingkungan. Selain itu, ada juga narasumber yang
mempunyai pengawasan Yyang kurang baik tetapi
mengindikasikan performa yang baik. Ini disebabkan oleh
antusiasme narasumber pada menyelesaikan
pekerjaannya serta dukungan dari lingkungan kerja yang
positif. Selain itu, kurangnya penerapan teknik
pengawasan dan model pengawasan yang diterapkan oleh
kepala ruangan kepada tim program kesehatan di
Puskesmas mengakibatkan masalah yang ditemukan
tidak mencakup secara menyeluruh, melainkan hanya

masalah performa individu perawat.

KESIMPULAN

Mengacu data di Puskesmas Rawat Inap Bandar
Jaya, Kabupaten Lampung Tengah pada periode 2024,
sebagian besar narasumber berada pada rentang usia 25-
35 periode, dengan jumlah 21 narasumber (70,0%), dan
laki-laki

narasumber (53,3%). Mayoritas narasumber mengalami

mayoritas berjenis kelamin sebanyak 16

pengawasan Yyang kurang baik, yaitu sebanyak 18
(60,0%).

mengindikasikan performa yang kurang baik, yakni 20

narasumber Sebagian besar narasumber

narasumber (66,7%). Mengacu hasil analisis statistik,
didapat p-value senilai 0,045 maupun p-value < 0,05,

yang mengindikasikan adanya hubungan antara

Pengawasan Keperawatan dan Performa Perawat di

Puskesmas Rawat Inap Bandar Jaya, Kabupaten

Lampung Tengah pada periode 2024. Beberapa aspek

yang memengaruhi performa perawat, antara lain
motivasi, teknik pengawasan, dan model pengawasan.
Temuan dari riset ini diharapkan bisa mendorong perawat
pada menaikkan motivasi dan kinerjanya pada meraih
target program di Puskesmas. Para narasumber
disarankan pada secara rutin berpartisipasi pada seminar
dan pelatihan terkait program kesehatan yang dikerjakan
teknik

melaksanakan

di  Puskesmas. Penting pada menerapkan
yang  baik
pengawasan kepada tim kesehatan yang terlibat pada

pengawasan dengan

program Puskesmas serta diperlukan penerapan model
pengawasan bagi semua tenaga kesehatan yang bertugas

di Puskesmas.
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